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KATA PENGANTAR

Dalam perkembangan profesi di dunia dan termasuk di
Indonesia, profesi dalam bidang kewirausahaan pun berkembang
pesat, yang dikenal dalam Profesionalisme Kewirausahaan.
Profesionalisme kewirausahaan membahas soft-skill, hard-skill
dan practice-skill yang dibutuhkan seseorang dalam menjalankan
profesinya. Soft-skill yang dimaksud adalah jiwa Profesionalisme
Kewirausahaan. Hard-skill yang dimaksud adalah pengetahuan dan
pemahaman mengenai pilihan seseorang dalam profesinya masing
masing yang mengandalkan kemampuan dan jiwa kewirausahaan.
Practice-skill yang dimaksud adalah kemampuan praktis yang
didapat dari pengalaman mengenai para profesional dan juga
merefleksi diri untuk menjadi profesional tertentu.

Melihat pentingnya pembahasan mengenai profesionalisme
kewirausahaan ini, maka perguruan tinggi perlu ambil bagian dalam
pengembangan mahasiswa dalam memahami profesionalisme
kewirausahaan dan juga menginspirasi mahasiswa dan alumni
menjadi ambil bagian dalam profesionalisme kewirausahaan

Adapun jenis profesionalisme kewirausahaan mencakup
pengertian dan fungsi profesionalisme kewirausahaan, sikap
profesionalisme kewirausahaan, entrepreneur intrapreneur,
sosiopreneur, edupreneur/ academicpreneur, technopreneur,
Govermentpreneur dan preneur lainnya.

Manfaat pembuatan book chapter profesionalisme kewirausahaan
bagi mahasiswa antara lain: mahasiswa mengetahui langkah langkah
dan juga proses penulisan book chapter, dan melatih mahasiswa
dalam menulis ilmiah sesuai kaidah yang baik. Mahasiswa mengenal
lebih jauh tokoh profesionalisme kewirausahan dari alumni dan
juga civitas Universitas Kristen Maranatha, Bandung Indonesia.
Mahasiswa memiliki kebanggaan pada almamaternya. Mahasiwa
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terinspirasi pada karya para tokoh profesionalisme Kewirausahan
dan juga inspirasi untuk menjadi salah satu tokoh penerus.

Manfaat bagi dosen antara lain: Dosen sebagai pendamping
dalam proses pembuatan book chapter ini mendapat kesempatan
mengenal para tokoh profesionalisme dari alumni dan civitas
akademika Universitas Kristen Maranatha. Dosen menjadi
penulis kedua dan sekaligus mereview dari tulisan book chapter
profesionalisme kewirausahaan.

Manfaat bagi Universitas Kristen Maranatha, antara lain:
membudayakan kebiasaan baik pada mahasiswa dan dosen dalam
menghasilkan karya ilmiah yang baik. Memperkenalkan para tokoh
profesionalisme kewirausahaan dari alumni dan civitas akademika
Universitas Kristen Maranatha, Bandung.

Akhir kata, kami berharap book chapter ini dapat memberikan
inspirasi bagi mahasiswa dan alumni serat civitas akademika
di UK Maranatha dan pendidikan tinggi lainnya untuk terus
mengembangkan profesionalisme Kewirausahan yang berdampak
positif bagi masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia.

Maya Malinda

Dosen Koordinator Mata Kuliah
Profesionalisme Kewirausahaan
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SAMBUTAN PENGURUS PUSAT IKATAN ALUMNI
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

Alumni UKM menghargai dan mendukung penerbitan Book
Chapter ini sebagai suatu karya ilmiah yang akan bermanfaat untuk :

1. Memberikan inspirasi, ide-ide dan semangat.

2. Memperkenalkan bisnis dan profesi yang sebelumnya tidak/
kurang dikenal.

3. Membangun relasi antara mahasiswa, dosen, nara sumber/
tokoh dan pembaca lainnya, yang bisa berlanjut baik dalam
bisnis maupun sosial.

4. Pembaca bisa belajar dari dua sisi, kegagalan dan keberhasilan.

Dengan penerbitan Book Chapter ini, Perguruan Tinggi juga
bisa menangkap apa saja yang ada di dunia industri, kemudian
mengadakan pembaharuan terus menerus sehingga dunia akademik
dengan dunia industri dapat berjalan beriringan dan bersinergi.

Kegiatan ini juga membuka jalan lain untuk Perguruan Tinggi
dengan pelaku usaha dan profesional dapat berkolaborasi untuk
kemajuan bersama.

Kami berharap penerbitan ini juga dapat mendorong
peningkatan jumlah wirausaha di Indonesia dimana saat ini rasionya
baru mencapai 3,47%, masih di bawah beberapa negara lain di Asia
Tenggara.

Terima kasih untuk semua pihak yang terlibat dalam penerbitan

ini dan selamat membaca.

Bandung, 10 Desember 2021
Pengurus Pusat lkatan Alumni
Universitas Kristen Maranatha

Slamet Taslim
Ketua Umum
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SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

Pembaca yang budiman,

Syukur kepada Tuhan, book chapter "Profesionalisme
Kewirausahaan” telah terbit dan siap didistribusikan kepada
masyarakat. Kita tahu bahwa penulis adalah orang yang telah
dianugerahi kemampuan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk
menuliskan gagasan, hasil penelitian, konsep, dan pemikiran yang
orisinal untuk mengembangkan keilmuan dan dapat diterapkan
oleh masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan. Kehadiran
book chapter ini diharapkan dapat menginspirasi dan memotivasi
masyarakat untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas
terutama dalam bidang kewirausahaan.

Book chapter ini merupakan kumpulan tulisan ilmiah yang
dibuat oleh para mahasiswa dari berbagai fakultas di Universitas
Kristen Maranatha yang didampingi oleh dosen pembimbing. Kita
mengetahui bahwa lulusan pada era ini dituntut agar tidak mudah
menyerah dalam mencapai tujuan, memiliki sikap entrepreneur
dalam mengelola usahanya, siap memilih suatu tantangan yang
memiliki probabilitas untuk berhasil, mempunyai kemampuan untuk
berhubungan dengan sesuatu yang tidak dapat diprediksi, dapat
menciptakan barang dan jasa yang baru, dan memiliki percaya diri
yang tinggi akan keberhasilan usahanya.

Semoga keberadaan book chapter ini bermanfaat dan
dapat mencerahkan wawasan kita tentang konsep dan praktik
kewirausahaan.
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Akhir kata, saya tutup dengan pesan “Jangan takut gagal dan
jangan berputus asa dalam berusaha. Raihlah kesuksesan dengan
potensi yang ada dalam diri kita yang Tuhan telah karuniakan”.

Sekian dan terima kasih.

Bandung, 21 Desember 2021
Rektor Universitas Kristen Maranatha

Prof. Ir. Sri Widiyantoro, M.Sc., Ph.D.
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KISAH DI BALIK SUKSESNYA SEORANG
SEAFOOD ENTREPRENEUR

Nela Puspitasari Gunawan, Raden Roro Christina
1952049@eco.maranatha.edu, christina@eng.maranatha.edu

PENDAHULUAN

Wong Hok Sen, alumni angkatan tahun 2000, Jurusan
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Kristen Maranatha, lahir
di Sumedang pada tanggal 18 Desember 1981. Beliau merupakan
salah satu tokoh entrepreneur yang bergerak di bidang kuliner.
Usaha yang dimiliki adalah restoran seafood “King Crab”, yang
berlokasi di Jalan Sudirman, Bandung, tepatnya di lokasi foodcourt
Sudirman Street.

Gambar 1 Wong Hok Sen
Sumber : Pribadi Wong Hok Sen

Sebelum merintis usahanya di bidang kuliner ini, banyak
pengalaman yang telah Wong Hok Sen miliki, yang membantunya
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untuk membangun jiwa kewirausahaan. Tahun 1997 beliau magang
di salah satu rental DVD, beliau mendapatkan upah Rp 10.000
selama 3 jam bekerja di rental DVD. Saat beliau masih kuliah,
beliau juga sudah sering berjualan di kampus. Barang-barang yang
ditawarkan bersifat seasonal seperti kartu ucapan natal dan lebaran,
serta kue lebaran. Bahkan berjualan sarung di luar kampus pun
pernah dilakoninya.

Pada tahun 2003 Wong Hok Sen mulai merintis usaha di
bidang percetakan, untuk pangsa pasarnya yaitu di kampus. Mulai
dari mendapatkan omset Rp. 500, hingga bisa membeli 1 mesin
percetakan setiap tahunnya. Selama 10 tahun menjalani usaha ini
beliau bisa memiliki sampai 14 mesin percetakan. Sempat juga
berkecimpung di bidang asuransi pada tahun 2006 selama 7 tahun.
Tahun 2013 beliau bertemu banyak orang dari industri properti, dan
dari sini beliau mulai menggeluti industri properti hingga saat ini.

Tahun 2016 Wong Hok Sen memutuskan untuk membuka usaha
di bidang kuliner, usaha yang dilakoninya hingga saat ini.

Gambar 2 Keluarga Wong Hok Sen
Sumber : Pribadi Wong Hok Sen
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Gambar 2 merupakan foto dari keluarga bapak Wong Hok
Sen. Pada bagian kanan berbaju putih merupakan beliau, di sisi kiri
berbaju pink merupakan istri dari beliau serta dibagian belakang
merupakan kedua anak beliau yaitu Aldrich Wong yang merupakan
anak pertama dan Ellena Victoria Wong anak kedua.

Kewirausahaan dan Karakteristik Seorang Pengusaha

Kewirausahaan atau entrepreneur berasal dari bahasa perancis
entreprendre yang artinya melakukan. Kata ini memiliki makna
orang-orang yang mengambil resiko pada perusahaan baru yang
diciptakan. Kata kewirausahaan telah muncul pada abad ke-20
karena pada waktu itu para wirausahawan dianggap sebagai
pahlawan karena menggunakan inovasi dan kreativitas dalam
membangun perusahaan (Purnomo, 2020). Secara terminologi,
kewirausahaan terdiri dari kata, wira yaitu berani, dan usaha yaitu
upaya. Sehingga makna kewirausahaan merupakan sikap atau
kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berguna
bagi dirinya dan orang lain (Hastuti et al, 2020; Sari et al, 2020;
Siregar et al, 2020) dalam (Watrianthos, R. et.al 2020). Seorang
wirausahawan merupakan orang-orang yang mampu melihat
kesempatan bisnis, mengumpulkan berbagai sumber daya yang
dibutuhkan, serta memiliki kemauan dan gagasan yang inovatif
untuk meraih kesuksesan dalam segi pendapatan. Menurut
Thornberry (Thornberry, 2006) entrepreneur adalah seseorang yang
memiliki ide yang inovatif, dapat melihat peluang yang ada di pasar
dan merubah mimpi mereka menjadi kenyataan.

Karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang wirausahan,
menurut Longnecker (Longnecker, 2001), adalah:.
1. Berorientasi kepada kesuksesan
Seorang wirausahan rata-rata adalah orang yang ingin sukses
dibandingkan orang lain pada umumnya. Beberapa ciri-ciri yang
menyertai diantaranya keinginan kuat kuat untuk berprestasi,
pekerja keras, sangat bertanggung jawab, berorientasi profit,
dan optimis (Aliaras, 2006).
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Keinginan untuk mengambil risiko

Keinginan kuat untuk sukses membuat seorang wirausahawan
harus berani mengambil resiko. Karakter ini cenderung
untuk memilih sendiri situasi yang dapat dikendalikan
oleh wirausahawan dibandingkan hanya bergantung pada
kesempatan yang ada.

Percaya diri
Karakter lainnya adalah percaya diri, yaitu seorang wirausahawan

memiliki keyakinan terhadap dirinya sendiri dan memiliki
kemampuan dalam mengatasi masalah.

Keinginan yang kuat untuk berbisnis

Seorang wirausahawan harus memiliki keinginan kuat untuk
berbisnis. Keinginan yang kuat ini juga dibarengi visi dalam
mewujudkan impiannya, tegas dalam mengambil keputusan,
sangat detail memperhatikan hal-hal teknis, memiliki tekad dan
dedikasi, serta berorientasi kepada keuntungan.

Memiliki minat dalam berwirausaha

Ini merupakan karakter yang penting karena keinginan,
ketertarikan, dan kesadaran untuk bekerja dan berkemauan
keras tanpa takut menghadapi resiko adalah modal utama
wirausahawan.

METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode

wawancara, yang merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan bisa
dilakukan dengan cara tatap muka atau secara langsung (Sugiyono,
2010).

Neuman menjabarkan langkah-langkah wawancara yang terdiri

dari pembukaan, proses dan penutup (Neuman, 2000), di mana:

Pembukaan

Berisi mengenai perkenalan dan penjelasan tujuan wawancara
oleh interviewer kepada interviewee.
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2. Proses

Merupakan pelaksanaan wawancara, di mana terjadi kegiatan
tanya jawab antar interviewer dengan interviewee, dengan tujuan
memberikan dan menerima informasi. Selama pelaksanaan
wawancara, interviewer perlu melakukan probing (penyelidikan)
untuk memperjelas makna jawaban yang diberikan oleh
interviewee. Mencatat hasil wawancara juga perlu dilakukan
oleh interviewer karena daya ingat yang terbatas sehingga
tidak mungkin mengingat seluruh isi pembicaraan dengan
interviewee.

3. Penutupan

Wawancara yang ideal dilakukan jika interviewer
menyimpulkan isi wawancara dan kemudian mengucapkan
terimakasih kepada interviewee.

Kisah di Balik Suksesnya Seorang Seafood Entrepreneur

Wong Hok Sen. merupakan lulusan S1 Jurusan Manajemen,
Fakultas Ekonomi, Universitas Kristen Maranatha, Bandung. Beliau
merupakan seorang entrepreneur di bidang kuliner. Awal mula terjun
di bidang kuliner berawal dari hobinya makan seafood bersama
sang istri tercinta. Melalui hobinya itu beliau mencoba memasak
dan meracik bumbu untuk menu-menu yang akan disajikan.
Pada akhirnya di tahun 2016 tepatnya di bulan Oktober, beliau
memutuskan untuk mencoba membuka restoran yang bernama
King Crab Bandung, berlokasi di Jalan Sudirman, tepatnya di lokasi
foodcourt Sudirman Street, Bandung.

King Crab Bandung merupakan restoran yang menawarkan
berbagai jenis makanan seafood, dengan menu utama kepiting, King
Crab Bandung memiliki 12 jenis kepiting baik lokal maupun impor
serta menyajikan berbagai jenis saus dengan cita rasa lokal dan
barat. King Crab Bandung mengeluarkan menu yang berbalut saus
King Crab dan mengusung tema “Louisiana Style” dimana makan
seafood "no spoon no plate”. Makanan disajikan langsung di atas
meja menggunakan alas khusus dan cara makannya menggunakan
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tangan. Hal ini sangat unik sehingga para konsumen bisa merasakan
sensasi makan seafood yang berbeda. Tujuan dari tema yang dibuat
ini adalah untuk menciptakan quality time bersama keluarga
maupun orang-orang terdekat saat mereka makan.

Lazimnya, saat seseorang baru memulai bisnis, mereka akan
mengajak dan menawarkan kepada saudara, teman-teman dan
orang terdekat terlebih dahulu untuk mencobanya. Cara ini juga
yang dilakukan oleh Wong Hok Sen saat membuka King Crab
Bandung, sampai dengan 3 bulan pertama.

Dalam membuka suatu bisnis tentulah tidak semudah yang
dibayangkan. Banyak lika liku yang harus dilewati baik itu manis
maupun pahit, dan apapun resikonya mau tidak mau harus diterima.
Hal ini pula yang dialami ketika usaha menginjak bulan ke-6, dimana
saat itu terdapat proyek Pemerintah Kota Bandung di Jalan Cibadak
dan Jalan Sudirman. Jalan-jalan tersebut diperbaiki sehingga harus
ditutup dan tidak terdapat tempat untuk mobil parkir. Hal ini
sangat berdampak sekali pada usaha beliau, karena lokasi King
Crab Bandung berada di food court sehingga menyulitkan akses
para konsumen yang ingin makan di restoran tersebut. Kejadian
ini membuat usahanya merugi, dalam satu hari biaya yang
dikeluarkan bisa mencapai Rp. 1.000.000 — Rp1.500.000 bahkan
lebih. Penyebabnya yaitu dalam sehari 3-7 kg kepiting lokal maupun
impor terbuang karena mati.

Dalam kurun waktu 6 bulan itu merupakan waktu terberat yang
dihadapi. Sampai sempat terpikirkan bahwa beliau tidak cocok di
bidang kuliner dan memutuskan ingin berhenti menjalankan usaha
ini.

Sebuah ide cemerlang muncul untuk dalam usahanya
mempertahankan usahanya. Beliau menghubungi teman-teman
lamanya untuk main dan makan di restorannya dengan gratis, namun
ada dua syarat yang harus dipenuhi, yaitu hari dan tempat duduk
mereka ditentukan si empunya restoran. Cara ini mulai membawa
hasil, walau jumlah orang yang datang belum terlalu banyak. Cara
ini dicoba pula di akhir minggu, yaitu Sabtu dan Minggu. Cara ini
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seperti efek bola salju yang bergulir, ketika setiap minggunya makin
banyak orang berdatangan untuk mencoba seafood di King Crab
Bandung dan banyak juga orang yang memposting di media sosial
seperti Instagram.

Dari media sosial ini Wong Hok Sen melihat peluang untuk
lebih mempromosikan usahanya. Beliau mencoba untuk belajar
cara menggunakan Instagram dan Facebook, dengan bekal
pengetahuan yang minim. Ketekunannya untuk mencoba hal baru
ini membuahkan hasil. Yang semula hanya memiliki 20 followers
belakangan menjadi 15.000 followers.

Pelajaran lain yang Wong Hok Sen dapatkan dari dunia
entrepreneur ini adalah sebagai wirausahawan harus memiliki
manajemen yang kuat. Kejadian tersebut terjadi pada tahun
2017, dimana beliau terlalu cepat mengambil keputusan untuk
membuka cabang. King Crab Bandung sudah membuka cabangnya
yang pertama hanya dalam waktu tiga bulan, dan cabang kedua
menyusul tiga bulan berikutnya. Dengan kapasitas manajemen yang
belum terlalu mumpuni, mengakibatkan kedua cabang tersebut
harus tutup dalam waktu yang cepat.

Pengalaman ini membuat Wong Hok Sen memetik hikmahnya
untuk harus melakukan perhitungan dengan matang dalam
mengambil keputusan dan memantapkan pula kemampuan
manajemennya. Hal ini pulalah yang menginsipriasi beliau untuk
mencoba untuk mengubah manajemen King Crab Bandung.

Di tahun 2018 King Crab Bandung memanfaatkan 99%
pemasaran usahanya pada media sosial, dan ternyata 99% orang
yang datang ke King Crab Bandung merupakan pelanggan yang
melihat unggahan dari media sosial. Tahun 2019 penjualan King
Crab Bandung mengalami peningkatan jika dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya, bahkan King Crab Bandung mendapatkan
dukungan dari Facebook berkat iklan yang sering diunggahnya
di media sosial tersebut. Promosi King Crab Bandung tidak hanya
menyasar pelanggan di dalam negeri saja tetapi juga luar negeri.
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Promosi juga dilakukan juga di Singapore, Brunei, Philippines dan
Malaysia. Banyak turis-turis dari negara tersebut yang melakukan
reservasi seminggu sebelum datang ke Bandung untuk menikmati
lezatnya makan seafood di King Crab Bandung, dan fakta yang
membuat decak kagum adalah bahwa 100% orang yang sudah
reservasi pasti datang.

Kondisi ini membuat Wong Hok Sen semakin yakin bahwa
pangsa pasar King Crab Bandung tidak hanya dari lokal saja tetapi
juga dari luar negeri.

Sayangnya, zona nyaman ini hanya sekejap dinikmati, sampai
pada akhir 2019 badai pandemi Covid-19 menerpa sehingga Wong
Hok Sen harus mengubah lagi strategi yang semula dianggap sudah
baik. Bagi seorang entrepreneur kemampuan untuk mengambil
keputusan dengan cepat dan tepat dalam keadaan yang genting
merupakan hal yang harus dimilki. Dalam keadaan ini Wong Hok
Sen mengambil keputusan untuk mencoba melakukan penjualannya
via online. Beliau memanfaatkan platform online seperti Gofood dan
Grabfood. Cara ini cukup membantu usaha beliau untuk bertahan
di masa pandemi.

Banyak pengorbanan yang telah Wong Hok Sen keluarkan untuk
membangun usaha ini baik itu tenaga, waktu dan juga materi. Beliau
juga merupakan sosok seorang pemimpin yang bisa mengayomi
para King Crab Bandung kru, dengan cara memberikan teladan
dan value yang baik. Beliau juga memiliki visi ke depan untuk bisa
membawa King Crab Bandung menjadi sebuah franchise, tidak
hanya di Indonesia saja tetapi juga di berbagai negara.

Wong Hok Sen adalah sosok yang sangat berpegang teguh
kepada Tuhan dalam kepercayaannya. Moto hidup yang selalu
dipegangnya selama ini adalah “the best way to go up, is going
down" dan hal ini pulalah yang selalu meinspirasi untuk tekun dalam
berusaha.

Di bawah ini merupakan beberapa foto-foto terkait usaha King
Crab Bandung yang dijalani oleh beliau
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i = 1 & ’\ 4 “
Gambar 3 King Crab Bandung yang berlokasi di Sudirman Street

Day and Night Culinary Bandung.
Sumber : Pribadi Wong Hok Sen

— f Eri T - B P e T
Gambar 4 Japanese Snow King Crab, salah satu kepiting yang di

gunakan untuk membuat olahan seafood
Sumber : Pribadi Wong Hok Sen
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Gambar 5 Konsumen yang sedang menikmati lezatnya Seafood di

King Crab Bandung bersama keluarga
Sumber : Pribadi Wong Hok Sen

PENUTUP

Menjadi seorang wirausahawan tentu bukanlah hal yang
mudah. Kewirausahaan merupakan proses menciptakan sesuatu
yang berbeda dengan menggunakan waktu disertai dengan modal
dan resiko yang mungkin dihadapinya karena tidak sedikit pula
wirausahawan yang mengalami kegagalan dalam menjalankan
sebuah bisnis. Tidak sedikit pula wirausahawan yang mengalami
kegagalan namun berani untuk bangkit lagi dan terus mencoba.

Salah satu wirausahawan yang berani bangkit kembali setelah
beberapa kali mengalami kegagalan adalah Wong Hok Sen.
Kedewasaannya sebagai seorang wirausahawan ditentukan oleh
seberapa tegar ia menghadapi tantangan yang datang. la tidak
mudah putus asa meski jatuh berkali-kali. Ketika jatuh ia segera
bangkit dan melihat masalah yang dihadapinya bukan sebagai batu
sandungan menuju kesuksesan.
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Kunci sukses menjadi seorang wirausahawan bukan terletak
pada banyaknya uang yang dimiliki, tetapi terletak pada kemampuan
untuk menguasai pasar, dan mampu mengatur organisasi secara
efektif dan efisien.
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